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ABSTRAK 

Latar Belakang: Berdasarkan hasil data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 

sebanyak 56,9% penduduk Indonesia, termasuk anak-anak, menderita masalah kesehatan 

gigi dan mulut. Masalah  kesehatan  gigi dan mulut kerap kali dikeluhkan oleh masyarakat 

di Indonesia terutama pada kalangan anak-anak. Permasalahan yang banyak ditemukan 

yaitu karies gigi. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi karies 

atau gigi berlubang dalam satu tahun terakhir pada penduduk usia ≥ 3 tahun di Indonesia 

mencapai 82,8%. Anak tunagrahita memiliki oral hygiene lebih buruk dibandingkan 

dengan anak pada umumnya yang mengakibatkan prevalensi karies dan penyakit gigi dan 

mulut lebih tinggi. Tujuan: Untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua dengan 

pengalaman karies gigi pada anak tunagrahita ringan di SLB Yayasan Pendidikan Patriot 

Kota Tasikmalaya. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif penelitian 

deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional, populasi berjumlah 60 terdiri dari 30 

orang tua dan 30 anak tunagrahita, dengan pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Alat ukur menggunakan kuesioner pola asuh dan lembar pemeriksaan DMF-T. 

Teknik analisis data menggunakan uji rank spearman. Hasil: Uji statistik didapatkan nilai 

r 0,637 yang artinya ada hubungan yang kuat. Kesimpulan: Ada hubungan pola asuh 

orang tua dengan pengalaman karies gigi pada anak tunagrahita ringan di SLB Yayasan 

Pendidikan Patriot Kota Tasikmalaya. 
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ABSTRACT 

Introduction: Based on data from the 2023 Indonesian Health Survey (SKI), as many as 

56.9% of the Indonesian population, including children, suffer from dental and oral health 

problems. Dental and oral health problems are often complained about by people in 

Indonesia, especially children. The most common problem found is dental caries. Based 

on the 2023 Indonesian Health Survey (SKI), the prevalence of caries or cavities in the 

past year in the population aged ≥ 3 years in Indonesia reached 82.8%. Children with 

intellectual disabilities have worse oral hygiene compared to children in general, resulting 

in a higher prevalence of caries and dental and oral diseases. Purposive: For the 

relationship between parenting patterns and dental caries experience in children with mild 

mental retardation at the Patriot Education Foundation Special School in Tasikmalaya 

City. Method: This study used a correlation analysis design, a population of 60 consisting 

of 30 parents and 30 mentally retarded children, with sampling using purposive sampling. 

The measuring instrument used a parenting questionnaire and a DMF-T examination 

sheet. The data analysis technique used the Spearman rank test. Results: The statistical 

test obtained an r value of 0.637, which means there is a strong relationship. Conclusion: 

There is a relationship between parenting patterns and the experience of dental caries in 

children with mild mental retardation at the Patriot Education Foundation Special School in 

Tasikmalaya. 
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